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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1.      Latar Belakang Masalah 

PT Sejahtera Putra Solo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

kontraktor. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, 

efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang 

dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Penurunan 

kinerja karyawan ini mengakibatkan tidak tercapainya target perusahaan yang ditetapkan 

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh penurunan ketelitian karyawan serta ketidaktepatan 

waktu karyawan dalam bekerja. 

Selain pengawasan, faktor lain yang diindikasikan mempengaruhi kinerja karyawan 

tersebut, salah satunya adalah disiplin kerja. Adapun permasalahan disiplin kerja –pada 

perusahaan ini adalah masalah semakin meningkatnya angka ketidakhadiran karyawan dan 

tingkat keterlambatan karyawan . Hal ini menyebabkan ketidakefektifan pemanfaatan waktu 

kerja karyawan. Terjadinya peningkatan keterlambatan karyawan datang ke kantor. Walaupun 

adanya sanksi terhadap pelanggaran keterlambatan waktu datang ke kantor tetapi karyawan 

melakukan pelanggaran. Hal ini disebabkan karyawan cenderung memiliki disiplin yang 

rendah baik dalam bekerja maupun dalam waktu kerja.Sanksi untuk ketidakhadiran adalah 

perharinya Rp. 50.000,-  sedangkan untuk keterlambatan adalah Rp. 15.000,-. 

 Permasalahan kepemimpinan adalah pemimpin yang kurang dapat memotivasi para 

karyawan dalam bekerja sehingga target kerja yang ditetapkan perusahaan tidak dapat tercapai 

seperti berupa pujian, dorongan dan membantu dalam cara maupun informasi agar karyawan 

dapat mencapai target kerjanya, pemimpin yang hanya mementingkan laba perusahaan tanpa 

peduli dengan kendala-kendala yang dihadapi oleh karyawan dalam bekerja dimana tidak 

memberikan jalan keluar untuk para karyawan dalam mengatasi permasalahan pekerjaan yang 

sedang dihadapinya, dan kurangnya kehadiran pimpinan untuk mengikuti jadwal rapat yang 

ditargetkan sebelumnya sehingga terkadang pimpinan tidak mengetahui perkembangan 

ataupun permasalahan yang sedang dihadapi perusahaan serta pemimpin yang kurang dapat 

mengontrol emosi, contohnya sewaktu karyawan mengalami kesalahan dalam bekerja 

pemimpin akan memberikan teguran dengan suara yang keras dan kata-kata yang kurang 

sopan kepada karyawan sehingga terkadang karyawan mengalami sakit hati. Hal ini 

menyebabkan kinerja karyawan mengalami penurunan yang terlihat dari meningkatnya 

kesalahan kerja karyawan.  
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Pengawasan kerja yang kurang diberikan dalam pemeriksaan hasil pekerjaan 

karyawan sehingga menyebabkan meningkatnya tingkat kesalahan pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaanya. Alasan terjadinya 

dikarenakan atasan setiap divisi kerja kurang memberikan pengawasan kerja terhadap hasil 

kerja karyawan yang biasanya setiap penyelesaian kerja diharuskan permintaan ACC atasan 

tetapi karena atasan divisi yang selalu sibuk sehingga tidak lagi memberikan kewenangan 

permintaan ACC dikarenakan takut menghmabt kinerja karyawan. Pada prakteknya karena 

hal ini mengakibatkan banyak kesalahan kerja yang dilakukan. Kesalahan paling sering terjadi 

adalah bidang salesman dan gudang. pengawasan kerja yang kurang diberikan kepada 

karyawan sehingga menyebabkan karyawan melakukan pelanggaran dalam bekerja. Hal ini 

disebabkan pengawasan kerja yang kurang objektif dan teliti dalam melakukan pengawasan, 

jadwal pengawasan yang tidak tepat waktu, kurang efisien dan efektifnya sistem pengawasan 

sehingga menghambat kinerja karyawan. 

 Permasalahan yang terjadi pada perusahaan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan ini dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Kepemimpinan 

dan Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra Solo”. 

I.2.      Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Ketidakdisiplinan terlihat pada tingginya tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan 

karyawan bekerja di perusahaan  

2. Kepemimpinan yang masih belum dapat mendorong karyawan memiliki kinerja yang 

tinggi 

3. Pengawasan kerja yang belum efektif mengakibatkan banyaknya kesalahan kerja 

karyawan. 

4. Kinerja karyawan yang mengalami penurun terlihat dari tidak tercapainya target 

perusahaan yang ditetapkan setiap bulannya. 

I.3.      Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

disajikan masalah pokok yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra 

Solo? 

2. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra 

Solo? 
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I.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel I.1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Peneliti Variabel Peneliti Hasil Peneliti 

1. Setiawan 

(2016) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kompensasi 

dan Kompetensi terhadap 

Kinerja Karyawan PT Astra 

Honda Surabaya 

X1= Gaya 

Kepemimpinan, 

X2=Kompensasi  

X3=Kompetensi 

Y= Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukan bahwa gaya kepemimpinan, kompensasi 

dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Variabel gaya kepemimpinan, kompensasi dan 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Julita 

(2016) 

Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Kemampuan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Air Manado 

X1=Disiplin 

X2=Kemmapuan 

Y=Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin dan kemampuan 

berpengaruh positifi dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Wahyuni 

(2017) 

Pengaruh Pengawasan 

Pimpinan, Disiplin Kerja, 

Penempatan Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT Teluj 

Luas Padang 

X1= Pengawasan 

Pimpinan 

X2= Disiplin Kerja 

X3= Penempatan Kerja  

X4=Kepuasan Kerja 

Y=Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan, disiplin kerja, 

penempatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positifi dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

I.8   Teori Pengaruh Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Sutrisno (2013:177), kinerja karyawan akan dapat terwujud bila karyawan 

mempunyai komitmen dengan organisasi dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi. 

I.9 Teori Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2014:79), Tanpa kepemimpinan maka manajemen menjadi cacat. 

Apabila hal tersebut tidak terjadi hasilnya adalah selalu kinerja buruk. 

I.10    Teori Pengaruh Pengawasan  terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2016:93), esensi dalam proses pengawasan sumber 

daya manusia adalah mengukur capaian kinerja personil. 

I.11 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar II.1. Kerangka Konseptual 

I.12 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

H1 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra Solo.  

H2 :  Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra Solo. 

H3 :  Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sejahtera Putra 

Solo. 

H4 : Disiplin Kerja, Kepemimpinan dan Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Sejahtera Putra Solo. 
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